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KATA PENGANTAR

Filsafat merupakan cabang ilmu yang bertugas untuk mencari kebenaran. Kajian
filsafat yang bertumpuan pada hakekat terdalam dari pengetahuan, menjadikannya sebagai
mother of science. Namun dalam ilmu ini tidak mengandung atau dapat menyatukan sesuatu
yang bersifat universal. Sebab kajian filsafat selain sebagai pencari kebenaran, filsafat dapat

menjadi salah satu refleksi kritis terhadap kasus yang terjadi.

Novel merupakan gendre dari sastra yang menggambarkan realitas dalam kerangka
fiksi. Fiksi yang dilahirkan oleh penulis berdasarkan imaginasi, serta hasil pencerapan dari
realitas yang ada. Salah penulis sastra adalah Pramoedya Ananta Toer atau Pram. Penulis
legendaries yang berasal dari Indonesia mencoba memberikan kerangka baru dalam gaya
berceritanya. Dalam karyanya, Pram mencoba menghadirkan sejarah Indonesia pada masa
dekolonisasi Belanda. yang mana salam sitiasi tersebut, Indonesia mengalami penjajahan

yang berujung pada penindasan.

Penelitian terhadap karya sastra Pramoedya Ananta Toer, mendorong penulis untuk
mengkajinya serta menemukan nilai filsafat dalam salah satu karya tetralogi buru, yakni
Bumi Manusia. Yang mana dalam novel tersebut terkandung nilai eksistensialis, etika,
feminis, dan keadilan. keempat nilai inilah yang menjadi topik utama kajian filosofis, yang

mana terdapat perbandingan dan elaborasi nilai.

Oleh karena itu, terima kasih selimpah-limpahnya juga penulis haturkan kepada
berbagai pihak yang dengan caranya masing-masing telah membantu penulis dalam
menyelesaikan tulisan skripsi ini. Segala keterbatasan yang penulis miliki mendapat
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ABSTRAKSI

Kebenaran merupakan persoalan urgen. Berbagai penyimpangan yang terjadi sesungguhnya
merupakan potret realitas bahwa kebenaran masih perlu dikaji. Dari persoalan menganai humanis,
ekonomi, politik, sosial budaya, ekologi, bahkan menganai realitas tertinggi. Ada pun dikatakan
demikian, diskusi bahkan debat dilakukan demi memamami hakekat terdalam dari kebenaran yang
bersifat koherensi. Maka dapat dikatakan bahwa kebenaran merupakan suatu proses pembuktian

terhadap permasalahan itu sendiri.

koherensinya suatu kebenaran sesungguhnya telah menjadi objek utama dalam filsafat.
Filsafat mulai merumuskan apa yang nampak pada realitas yang ada dan apa yang dipikirkan oleh
manusia. Walaupun dalam prosesnya, beragam argumen muncul untuk merumuskan kebenaran,
tetapi melalui filsafat, manusia sesungguhnya sedang melakukan suatu tindakan akan suatu gerak
potensi-aktus. Hal ini terbukti dari pandangan para filsuf yang hadir demi membenah serta

memperkokoh apa yang dikatakan dengan kebenaran.

Seorang sastrawan dan sejarawan Indonesia, Pramoedya Ananta Toer melihat sastra sebagai
medium untuk mewartakan nasionalisme. Semangat lahir karena keadaan tertindas. Dalam karyanya
terdapat idea-idea perjuangan manusia sebagai bentuk kritik akan situasi penindasan terhadap
masyarakat Indonesia. Manusia bukan dipandang sebagai subjek yang melakukan sesuatu melainkan

objek pemuas suatu kepentingan. Dan bagi Pram inilah kebenaran yang perlu diperjuangkan.

Melalui karya-karya yang telah diterbitkan, Pramoedya Ananta Toer sesungguhnya bergulat
dengan situasi zamannya. Pramoedya Ananta Toer yang akrap dipanggil Pram, dinilai merupakan
seorang pengarang di masa dekolonisasi Belanda, pemerintahan Soekarno dan di bawah rezim
Soeharto yang selalu ditangkap serta dirampas karya-karyanya. Masa penindasan dianggapnya

sebagai pemberantasan masa depan. Yang mana dalam setiap karyanya dianggap sebagai suatu



pemberontakan terhadap kekuasaan serta dianggap beraliran Marxis yang mengarah pada

Komunisme.

Dalam kondisi sosial-politik demikian, dari tangannya lahir 50 karya yang memiliki daya
perjuangan. Terlebih khusus dalam Tertralogi Buru. Ceritera roman yang terdiri atas Bumi Manusia,
Anak Semua Bangsa, Jejak Langkah dan Rumah Kaca. Cerita tersebut menggambarkan bagaimana
tokoh Minke sebagai seorang Pribumi yang memiliki pengetahuan Eropa berusaha membangun
suatu perlawan terhadap penjajah yakni para kolonial Belanda lebih rinci lagi dalam Bumi Manusia.
Pram berbicara menganai kehendak kuat untuk mendalami sejarah Indonesia. Catatan sejarah bukan
dalam cacatan historiografi melainkan mengenai gambaran akan nilai-nilai yang terkandung dalam

sejarah.

Kenyataan yang diangkat oleh Pramoedya Ananta Toer, merupakan proses pencerapan nilai-
nilai filsafat. nilai yang telah tertanam dalam diri Pram, kemudian ditulisnya dalam Bumi Manusia
sesungguhnya bukan hanya persoalannya pribadi, melainkan suatu persoalan besara yang tengah di
pecahkan oleh filsafat, dan bumi manusia hadir untuk menjawab persoalan tersebut dengan kejian

filsafat eksistensialisme, etika, feminisme, dan keadilan.



